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ABSTRAK

Nur Izzah Almarifah, 2026. Pengembangan Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal
Banjar untuk Meningkatkan Maharah Kalam bagi Siswa Madrasah Tsanawiyah di Banjarmasin
dalam. Pembimbing I: Dra. Inna Muthmainnah, MA., Ph.D. Pembimbing II: Dr.
Rahmat Shodiqin, S.S., M.Pd.I.

Kata Kunci: Pengembangan, Keterampilan Berbicara, Kearifan Lokal Banjar, ADDIE

Pembelajaran bahasa Arab pada jenjang Madrasah Tsanawiyah memerlukan strategi dan
media pembelajaran yang mampu mendukung keterlibatan aktif siswa serta menyesuaikan
dengan karakteristik perkembangan peserta didik dan konteks lingkungan belajar. Secara
teoritis, pembelajaran yang efektif menuntut adanya proses interaksi antara pendidik, peserta
didik, dan sumber belajar yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu upaya untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna adalah
melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang dikembangkan dengan
memperhatikan nilai-nilai budaya lokal sebagai konteks pembelajaran.Maharah kalam
merupakan salah satu keterampilan berbahasa Arab yang bersifat produktif dan menuntut
kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan, perasaan, serta kebutuhan secara lisan
melalui penguasaan kosakata, struktur kalimat, dan pelafalan yang tepat. Dalam praktik
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah, keterampilan berbicara masih sering
mengalami kendala, baik dari segi metode pembelajaran yang kurang variatif maupun
rendahnya kepercayaan diri siswa. Selain itu, materi pembelajaran yang kurang kontekstual
dengan kehidupan sehari-hari siswa juga menjadi salah satu faktor yang menghambat
keterampilan berbicara. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga dekat dengan latar budaya peserta didik, seperti budaya lokal
Banjar, agar pembelajaran lebih mudah dipahami dan bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video animasi berbasis budaya
lokal Banjar untuk pembelajaran maharah kalam siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah.
Pengembangan media dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media yang dikembangkan
memuat materi pembelajaran bahasa Arab yang disajikan melalui ilustrasi, dialog, dan contoh
penggunaan bahasa yang mengaitkan konteks kehidupan sehari-hari siswa dengan unsur
budaya lokal Banjar, sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan keterampilan
berbicara siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi berbasis budaya lokal Banjar

memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media. Selain itu, hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
maharah kalam siswa. Pada Madrasah Tsanawiyah swasta Al Istiqomabh, nilai rata-rata pre-test



sebesar 69 meningkat menjadi 85 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 16 poin.
Sementara itu, pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Banjarmasin, nilai rata-rata pre-test
sebesar 70 meningkat menjadi 84 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 14 poin.
Hasil uji paired sample t-test pada kedua sekolah menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
<0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media video animasi berbasis integrasi kearifan lokal
Banjar efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VII, baik di sekolah menengah
Islam negeri maupun di sekolah menengah Islam swasta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi berbasis kearifan lokal Banjar efektif dalam meningkatkan
kemampuan maharah kalam siswa hingga mencapai kategori sangat tuntas atau baik sekali.



